BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Setiap kehidupan sosial sering terjadi konflik sosial yang senantiasa melekat
pada diri seseorang. Konflik sering terjadi baik dalam lmgkup kecil sepert
keluarga. tetangga. teman, kelumpnk.&ﬁiﬁhas:i atau instansi bahkan hingga
lingkup besar scpaﬂi hmumta,q, mﬁmuht, negara sampai pada hubungan
internasional. Kﬂnﬁik mlﬂlmimmﬂikmi dalam segenap aspek interakasi
nmnuamm#ﬁtu'rsml*"'_ AT ST pﬂnpﬂhkamm‘mpah perang,
muﬁh, ptmugukun- &nm pnrlmva.mn Komunikasi sering menimbulkan
: ah yang muﬁnhulkan konflik sosial, namun kemunikasi juga dapat
mﬂﬂm ketegangan, bahkan mencegah konflik sesial. Maka, komunikasi
antarpribadi efektif yang terjalin dapat dijadikan solusi dalam menyelesaikan
masﬂhh‘pﬂhiuum hubungan persahabatan. Upaya penyelesaian konflik dilakukan
melahsi komunikasi dengan cara negosiasi. Menunnt Fisher {2000}, nlgasla:u
merupakan suatu proses ferstruktur yang digunakan oleh pihak yang h_ﬂunﬂﬂc
untuk melalcukasn dialog tentang isu-isu dimana mw pibiak memiliki
pﬁlﬂqmi ying berbedn. Tujuan negosiasi yaitu untukmgkwﬁkﬁlﬂtmg it~

isu atay masalah-masalah dan mencoba mencari l'ﬁuﬂnml ﬁmng cara
ym m hlpm dan Lehiphn }nwg dikeluarkan sesuai

ﬁ!ﬂt‘ﬂtbﬂl‘gﬁ mudﬁ‘n lmlunihm audio mﬁ! m banyuk diminati oleh
kialayak, karena film disnggap cukp efektif ketika menampilkan sebuah karya
atau cerita, Menurut Sobuar (2004), film adatsh suaty bentuk komunikasi massa
elektronik vang berupa media sudio visual yang mampu menampilkan kata-kata,
bunyi, citra, dan kombinasinya. Film juga merupakan salsh satu bentuk komuenikasi
modern yang kedua muncul di dunia. Melalui film masyarakat bisa mengerti
fenomena apa vang sekarang sedang ramai dan patut untuk dibicarakan. Tak hanya
itu film juga dapat membuat pengaruh secara luas, hanya dalam waktu yang singkat
film dapat diakses dan penyebarannya sangat cepat langsung kepada khalayak.



Dunia perfilman vang saat ini sangat berkembang dengan pesat. tidak hanya film-
film manca negara namun negara kita sendin juga mempunyai film-film yang tidak
kalah menank serta bagus untuk dijadikan bahan penelitian. Film yang membahas
mengenal fenomens lingkungan sosial yang sedang terjadi di dalam kehidupan
myata saat ini tentunya jauh lebih menarnk.

Menurut Soerjono Soekanto {1998), fenomena sosial merupakan masalah
sosial yang berupa ketidaksesuaian antar pribadi seseorang, masyarakal atau unsur-
unsur kebudavaan yang memhahawahm -wsalu kehidupan kelompok sosial.
Fenomena sosial nmk pada Mﬂl atau kejadian yang mempengaruhi
masyarakat dalam skeals yungh..hlmmmmhp Iberbagai topik, mulai dari
tren budn]mhpnnluhmhhw isu-15t sosial yang mendalam. Sebagai

Hﬂ:mg dnmw.m bertomumkam, MMmmuhM| dunia.
mehmebm S-E‘[JEI'h aversharing, cvbe rbu}&'hx, &mmhmdm sosial
terhadap kesehatan mental yang semakin menjadi perhatian. Perilakn oversiaring
atatiEeR fbRhut teristu banyak berbagi kehidipan pribadi di T REEREER: oL,
baik it untuk memamerkan uktivitas harian atau hanya sekedar iseng. Hal ini tidak
ﬂunmlynﬂﬂukan di media sosial, karens dopat mm;ad.'. saloh sty tanda
kecanduan dan menimbulkan persepsi sesearang yang negatif kepada kita.

Budaya flexing merupakon  istilah  yang menmjuk  pada  tindakan
memamerkan stau menunjukkan kekayaan, kEth, muahtus sosnal
sem m cara yang MD' atau bﬂﬂﬁﬂﬂﬂ. Istilah ﬁ sering kali
dlgunﬁmﬁlhuhmtﬁ‘&nﬂilm di mana seseorang memposting foto atau
video yang menampilkan barang-barang mewah seperti mobil mahal, perjalanan
yang mewah atau gaya hidup yong mencolok uniuk memperlihatkan keberhasilan
atau status seseorang tersebuf kepndnmmghhﬂmt ahli psikolog Abraham
Maslow dalam (Fany Trany, 2022), alssan seseorang suka pamer melainkan

mereka butuh pengakuan atsu aktualisasi din. Ketika seseorang telah merasa
kenyang dan cukup akan kebutuhan dasar dan psikologinya, maka dia tidak
bergantung pada pengakuan orang fnin. Meskipun budaya feving ini dapat sebagni
cira seseorang dalam merayakan kesuksesan atau kedudukan mereka, hal ini dapat
membulkan kontroversi dan kntik. Pandangan orang lain teniang hal tersebut



sebagai tindakan yvang tidak sopan atau tidak pantas, sementara beberapa orang lain
menganggapnya sebagai contoh konsumsi berlebthan yang tidak bertanggung
jawab atnu memperkual kesenjangan sosial.

Ada berbagal macam film yang menggambarkan fenomena pamer, melalui
film tersebut mampu membenkan dampak bagi penonton dalam meningkatkan
kesadaran. Salah satu film yang menggambarkan fenomena pamer vaitu film
pendek “Bayangan™ karya dari Actfilm yang rilis di akun youtube Indosat Ooreedo
Hutchison. Film tersebut menceritakan seofang anak muda laki-laki bernama Rendi
vang terpengaruh denganadanya budaya flexing pada media sosial melalui aplikasi
Tiktok. Rendi rela berhutang pada pinjol demi begays mewah di media sosial.
Sampai akhirmya tiba saatnys Rendi harus mengembalikan uang yang dipinjamnya
plus dengan bunganva. Saat itu dia ketakutan karena tidak bisa bayar dan menvesali
perbuatanmyz. Film tersebut dibuat bertujuan untuk meningkatkan kesadaran akan
akibat dari budaya flexing, Dari contoh film distes dapat diperkuat mengenai
budays pamer juga bisa menimbulkan lekanan sosial pada orang lain yaitu-menitu
paya hidup yang mewah atma untuk menifal nilai seseorang berdasarkan pada opa
yang mereka miliki.

Gambar |, Jumlah Penonton dan fike Fili Pemean
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Sumber : Paniradya Kaistimewan

Film pendek karya dari Paniradya Kaistimewan yang berjudul “FPemean”
yang akhir-akhir ini banyvak diperbincangkan oleh masyarakat Indonesia. Hal



tersebut dapat dilihat dan jumlah viewer di youtube. Film imi nilis di skun youtube
Paniradya Kaistimewan pada 15 November 2020 yang saat ini (29 Januari 2024)
sudah mencapai 3,5 juta penonton dan 74 ribu yang menyukai. Film pendek yang
berjudul “Pemean” ini menceritokan tentang dua orang perempuan vang hidup
bertetangga di suatu pedesaan yang sering terjadi obrolan saat melakukan pekerjaan
rumah tangga yaitu menjemur pakaian. Bu Sumirah atau lebih sening dipanggil Bu
Sum merupakan perempuan yang banyak bicars, membangga-banggakan
keluargonya serta memamerkan harta d;nhﬂ.ng pribadinys vang mahal seperti
pakaian yang sedang dijemur, moter dan perhiasan emasnya kepada tetangganya
yang bernama_Asih. Asih merupakan perempunn yang pendiam dan sederhana.
Ketike Bu Sum memamerkan barang pribadinya. Asih pun banya diam dan
tersenyum. Suatu ketika Asih mendapat bantuan bﬁm‘mﬂi’-mﬂiﬂﬂh litlu Bu Sum
merendahkan kualitas beras lersebut yang ku!nnpmlhuhm’ Orang seperti
ﬂu Eﬂm mEngonsumsi beras yang dibeli melaltd onfine dari Jakarta, padahal
dlﬂﬂltﬁﬂ banyak beras yang dopat dibeli dengan harga yang ﬁﬂﬂkﬂ]lq.l Hal
seperti iht‘pmsdl bicarakan ke Asih, agar terlihat seperti orng mmﬁmm
menj"ﬁiﬁtm wyang berasnya hanya dapat dari program bantuan Fmﬁiﬁmh.

Film imi merepresentasikan fenomena sosial yang banyak dijumpai dalam

walitas kehidupan. Seperti yang dapat diamati, fenomena pamer di lingkungan
nﬂj‘lmhl semakin marak. Sebagai contoh, kasus mw;fpn mﬂ' SISW1
Shﬂpng sedang magang di pusst perbelanjaan Kﬁﬁhﬁnmkwn Timur,
Berdasarkan berifa dari Kompas.com (Chaterine, 2023), scorng. perempuan
bernama Luluk Sofiatul membentak siswi tersebut. Selain video Luluk vang angkuh
memaki siswi magang, salah satu yang jadi sorotan adalah video dirinya bersama
temannya naik mobil Toyots Alphard sembart dikawal mobil Patwal polisi. Setelah
diselidiki ternyata mobil temhl‘lhuhn uepmnﬂmm-mﬂﬁ pribadi, melainkan mobil
tersebut hanyalah mobil sewaan.

Selain itu, terdapat kasus penganiayaan yvang dilakukan oleh Mario Dandy
Satriye terhadap Cnstalino David Ozora. Berdasarkan berita dari detibmews.com
(Putri, 2023), Maric Dandy menendong kepala dan memukuli David Ozora.
Rekaman video tersebut viral dan akhimya polisi turun tangan menyehdiki kasus
tersebut. Mario Dundy dan keduoa temannya lerlibal sebagai tersangka dan dijerat



pasal penganiayaan berencana. Setelnh ditelusurl, Mario Dandy ramai dibicarakan
publik karena konten kendaraan mewah yang diunggah di akun Tiktoknya. Dia
sering memamerkan motor Harley dan mobil Rubicon, Temyata ayahnya yang
bermama Rafael Alun Trisambodo adalah Kepala Bagian Umum Direktorat Jendral
Pajak Kanwil Jakarta Selatan. Karena kasus ini, dia akhimya diperiksa KPK dan
terbukti melakukan tindakan pencucian wang vang melibatkan konsultan pajak. Saat
ini Rafael Alun telah dipecat dari PNS Ditjen Pajak.

Dari contoh kasus di atas, dapat dicermati bahwa masyarakat Indonesia
masih banyak yang M.MEﬂmm‘M'mnﬂ}'ﬂ. Hal ini dapat memicu
konsekuensi-konsekuensi bagi pelaku dan orang di sekitamya. Fenomena seperti
inilah vang m tergambar dalam: film Pewean. Menurut. pmgammnm penulis
sering menemukan fenomena pamer yang kerap terjadi di lingkungan masyarakat
penulis; Contoh nuumm persis seperti }"a.ng-lﬂm&nl:ﬁdn film Pemean.
Oleh karema itu, film ini menarik untuk diteliti sebagai sebuah. representasi
femrﬁg lekat dalam masyarakat kita.

Malahil Batar belsking yang sudsh divraikan, peneliti manmmMEsakan
‘masaloh penelitian ini vaitu “Bagaimana representasi pesan moral dalam film
Pemean karya Paniradya Kaistimewan dengan anafisis semiotik Ferdinand De

Saussure ",

1.3 Tujuan dan Manfant Penclitian

Dari ramusan masalah diatas, ferdapat tujuan dan manfaat dari penelitian ini

yaitu :

1.3.1 Tujoan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atns. maka tujuan penelitian i

adalah untuk mengetahui representasi pesan moral dalam film “Pemean”.
Dengan i, kita semua dapat mengambil pesan moral dari film tersebut agar
bisa diterapkan di lingkungan dimana kita tinggal.



1.3.2 Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dalam penelition ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman khususnva prodi Imu Komunikasi dalam
bidang film, serta dapat menjadi sumber rujukan techadap pembaca

untuk venelitian beril
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Peneliti
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